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BAB 7 

PENUTUP 

6.1. Kesimpulan 

Perkembangan MICE (Meeting, Incentive, Convention, Exhibition) 

merupakan industri yang banyak digunakan oleh berbagai macam organisasi, 

perusahaan dan sekelompok orang untuk mendukung kemajuan program-

programnya. Berkembangnya industri MICE atau wisata konvensi ini sebagai 

industri baru yang bisa menguntungkan bagi banyak pihak, karena industri MICE 

ini merupakan industri yang kompleks dan melibatkan banyak pihak yang 

memberikan kontribusi tinggi secara ekonomi terlebih bagi negara berkembang. 

Kota Batu sebagai tempat lokasi perancangan convention center karena selain 

udaranya yang dingin dan sejuk, Kota Batu merupakan salah satu tempat wisata 

yang animo masyarakatnya tinggi untuk melakukan kegiatan wisata. Oleh karena 

itu banyak orang yang melakukan kegiatan MICE ini di daerah Kota Batu. Lokasi 

jalan Sultan Agung, Batu sebagai lahan perancangan merupakan salah satu daerah 

yang jaraknya dekat dengan tempat wisata dan fasilitas-fasilitas lainnya yang 

mendukung pada obyek perancangan ini sehingga keberadaanya dapat 

memberikan dampak positif bagi masyarakat sekitar. 

Tujuan perancangan Batu convention and exhibition center ini sudah jelas 

untuk mewadahi fasilitas kegiatan MICE, di samping itu dapat memberikan 

kontribusi secara ekonomi baik bagi pemerintah Kota Batu maupun negara 

indonesia. Dari hasil beberapa kajian analisa, dan konsep pada bab sebelumnya 

tidak lepas dari obyek rancangan convention and exhibition center, tetapi ada 
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perbedaan yang bisa dijadikan pertimbangan yaitu ruang auditorium atau plenary 

hall untuk acara-acara theater maupun konser lainnya. 

Konsep perancangan yang terbentuk dari making structure (penonjolan-

penonjolan struktur sebagai elemen estetika) tidak lepas dari unsur High tech 

architecture, penggunaan konsep dan tema ini tidak lepas dari obyek rancangan 

yang memungkinkan banyaknya pengguna yang datang. Oleh karena itu tujuan 

high tech yang paling utama adalah kekokohan dan kemudahan dalam bangunan. 

Penggabungan keseluruhan analisa, konsep, integrasi wawasan keislaman 

dalam perancangan Batu convention and exhibition center menjadikan sebuah 

bangunan yang dapat mewadahi fasilitas seluruh kegiatan MICE, dan secara 

perlahan bangunan ini tidak hanya sebagai gedung pertunjukan dan pertemuan 

saja, tetapi akan menjadi sebuah ikon tersendiri bagi Kota Batu. 

6.2. Saran 

 Dari  hasil  kesimpulan  di  atas  berdasarkan  beberapa  proses  yang  telah  

berjalan selama  penyusunan  laporan  seminar,  perlu  kiranya  penulis  

memberikan  saran  bagi pengembangan  perancangan  lebih  lanjut,  yaitu  

sebaiknya  mempertimbangkan  untuk memiliki kajian atau pedoman yang kuat 

untuk penentuan judul dan tema dari seminar tugas  akhir  sehingga  dalam  proses  

pelaksanaan  penyusunan  dapat  berjalan  dengan lancar,  melakukan  studi  

literatur  baik  secara  tekstual  maupun  konstekstual  agar nantinya  hasil  yang  

didapatkan  mempunyai  tingkat  kajian  yang  mendalam  dan memuaskan,  

konsistensi  penulis  dari  proses  pendahuluan  hingga  kesimpulan  harus 

senantiasa terbalut dalam konteks  judul dan tema. Dengan hal  seperti  ini, 
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diharapkan perancangan obyek nantinya dapat menjadi kajian pembahasan 

arsitektur lebih lanjut. Selain  itu  juga  dapat  dikembangkan  menjadi  lebih  

lengkap  lagi  sehingga  dapat bermanfaat bagi keilmuan arsitektur dan 

pemahaman terhadap obyek rancangan. 


